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ABSTRAK

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan. Demikian
pentingnya, matematika juga dijuluki sebagai Queen of Sciences, ratunya para ilmu
sekaligus juga pelayannya, tetapi matematika justru menjadi momok yang menyeramkan
dan merupakan pelajaran yang sulit bagi siswa pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari
rendahnya hasil belajar siswa. Siswa kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin memiliki hasil
belajar yang rendah pada pokok bahasan Garis dan Sudut. Hasil belajar siswa rendah
disebabkan oleh faktor siswa dimana aktivitasnya rendah (terbiasa diam dalam proses
pembelajaran) dan kemampuan awalnya juga rendah dilihat dari nilai UN siswa pada saat
pertama kali masuk sekolah. Faktor guru juga mempengaruhi karena biasa menggunakan
pembelajaran yang terpusat pada guru sehingga siswa hanya mendengarkan saja.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka diajukan solusi kepada guru yaitu menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan Scramble.

Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C
SMP Anggrek Banjarmasin yang berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi, observasi dan tes. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik persentase, statistika deskriptif dan perhitungan skor perkembangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble
mengalami peningkatan pada setiap aspek yang diamati. Hasil belajar matematika siswa
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble juga
mengalami peningkatan.

Kata kunci: Aktivitas siswa, hasil belajar, kooperatif tipe STAD, Scramble

| . PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan. Faktanya,
matematika digunakan dalam Kkegiatan sehari-hari seperti dalam kegiatan perdagangan,
ekonomi, teknologi dan lain sebagainya. Demikian pentingnya, matematika juga dijuluki
sebagai Queen of Sciences, ratunya para ilmu, sekaligus juga pelayannya. Matematika sebagai
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ratu atau ibunya ilmu dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang
lain. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung dari matematika.
Kedudukan matematika sebagai ratu ilmu pengetahuan menyiratkan bahwa matematika itu
sebagai suatu ilmu berfungsi pula untuk melayani ilmu pengetahuan (Tim MKPBM, 2001).

Pentingnya matematika, setidaknya dapat dilihat dalam kurikulum matematika di
sekolah yang mendapat porsi jam lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
Pelajaran matematika itu ada dan dipelajari, mulai jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan
Tinggi, baik secara global maupun spesifik. Bahkan pada jenjang prasekolah, matematika sudah
mulai diperkenalkan, tetapi matematika justru menjadi momok yang menyeramkan dan
merupakan pelajaran yang sulit bagi siswa pada umumnya (Ismayani, 2009).

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Anggrek Banjarmasin kelas VII C memiliki
hasil belajar yang rendah berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang
bersangkutan. Ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa, hanya 38,71% siswa yang
mencapai KKM yang ditetapkan olen SMP Anggrek Banjarmasin. Guru tersebut mengatakan
lagi bahwa pada saat proses pembelajaran motivasi belajar siswa tinggi tetapi pada saat ulangan
mayoritas siswa mendapat nilai rendah. Hasil belajar siswa rendah disebabkan oleh banyak
faktor. Salah satunya adalah faktor siswa dimana aktivitasnya rendah (terbiasa diam dalam
proses pembelajaran) dan kemampuan awalnya juga rendah dilihat dari nilai UN siswa pada saat
pertama kali masuk sekolah. Faktor guru juga mempengaruhi karena biasa menggunakan
pembelajaran yang terpusat pada guru sehingga siswa hanya mendengarkan saja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diajukan solusi kepada guru yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
dan Scramble.

Beberapa ahli berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model ini telah
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian
siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
Model ini juga sangat berguna membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir
kritis dan kemampuan membantu teman (Ibrahim dkk, 2000).

STAD adalah metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan pengakuan tim dan
tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota, keanggotaan kelompok
heterogen menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Scramble adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menggunakan kartu soal dan kartu jawaban sesuai materi bahan
ajar kemudian siswa berkelompok mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk jawaban yang
cocok (Suyatno, 2009).

STAD dipilih karena merupakan metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana dan cenderung tidak membuat keributan, sehingga aktivitas siswa dapat terarah dan
fokus pada pembelajaran. Scramble dipilih agar siswa tidak akan merasa bosan dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian Akhmad (2010) pada siswa kelas VII SMPN 3 Banjarmasin

menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian Arifin (2009) pada siswa kelas VII A
SMPN 17 Banjarmasin, menunjukkan prestasi belajar matematika siswa secara klasikal setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat dan berada pada kualifikasi
baik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD telah sesuai dengan aspek-aspek pembelajaran kooperatif dan termasuk
dalam kualifikasi cukup baik.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilaksanakan penelitian dengan judul
”Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII C SMP Anggrek
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Banjarmasin Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD) dan Scramble Tahun Pelajaran 2010/2011".
Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

(1) apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble dapat meningkatkan
aktivitas siswa di kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin tahun pelajaran 2010/2011 ?

(2) apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dn Scramble dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa di kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin tahun pelajaran
2010/2011 7

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) meningkatkan aktivitas siswa di kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin tahun pelajaran
2010/2011 pada mata pelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Scramble,

(2) meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin
tahun pelajaran 2010/2011 pada mata pelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Scramble,

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membuat keaktivan siswa terarah pada hal-hal positif
yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Scramble.

(2) bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dan Scramble.

(3) bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk perbaikan kualitas proses
dan hasil pembelajaran.

(4) bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan bacaan, serta
sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Scramble dalam hal
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Ada
empat tahapan penting dalam penelitian tindakan yaitu : (1) perencanaan (2) pelaksanaan (3)
pengamatan (4) refleksi (Arikunto dkk.,2010).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin tahun
pelajaran 2010/2011. Objek penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar matematika siswa
kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin tahun pelajaran 2010/2011 .
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif berupa data tentang aktivitas siswa yang diamati selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yang bersumber dari lembar observasi aktivitas siswa. Data
kuantitatif berupa angka yaitu data tentang hasil belajar siswa yang bersumber dari hasil
evaluasi setiap siklus dan kuis individual setiap pertemuan. Data kuantitatif ini digunakan untuk
melihat seberapa besar ketuntasan belajar siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai
berikut :

(1) Dokumentasi

Dokumentasi berupa nilai ulangan harian siswa kelas VII C yang diperoleh dari guru
mata pelajaran matematika kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin. Data tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar untuk membentuk kelompok siswa yang heterogen berdasarkan
kemampuan akademik.

(2) Tes

Instrumen ini dilakukan dengan memberikan instrumen tes kepada siswa yaitu berupa
evaluasi di setiap akhir siklus. Bentuk soal tes adalah uraian (terlampir).
(3) Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas siswa dalam
belajar. Observasi dilaksanakan oleh pengamat atau observer.

Data-data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Ada dua macam data yang akan
dianalisis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Deskriptif kuantitatif

Teknik deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui :
a. Penilaian hasil belajar siswa secara individu

Untuk memberikan penilaian hasil belajar siswa secara individu digunakan rumus dari
Usman dan Setiawati (2001) :

Skor mentah

X
Skor Maksimum Ideal
b. Perhitungan persentase hasil belajar dan hasil observasi aktivitas siswa

Pada perhitungan persentase hasil belajar dan hasil observasi aktivitas siswa digunakan
rumus persentase dari Sudijono (2008) :

Nilai = 100

P :ixloo%
N

Keterangan:
P = angka persentase
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = banyaknya individu (jumlah frekuensi)
2) Perhitungan Skor Perkembangan Siswa dan Penghargaan Kelompok
Untuk menentuikan skor perkembangan setiap siswa dilakukan dengan langkah-langkah
berikut :
Langkah 1 : Menetapkan skor awal
Skor awal pada siklus 1 diambil dari nilai hasil ulangan harian siswa sedangkan
skor awal pada siklus 2 diambil dari nilai hasil evaluasi dari siklus 1.

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Yogyakarta, 9 November 2013 MP - 32



PROSIDING ISBN : 978 - 979 - 16353 -9 -4

|
Langkah 2 : Menghitung skor tes individual siswa

Langkah 3 : Menghitung skor perkembangan siswa
Siswa mendapatkan poin perkembangan yang besarnya ditentukan apakah skor
kuis individual mereka menyamai atau melampaui skor awal mereka, dengan
menggunakan skala yang diberikan di bawah ini:
Tabel 2. Skala Skor Perkembangan Siswa

Skor Kuis Squ
Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0
10 — 1 poin di bawah skor dasar 10
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30

(Ibrahim dkk, 2000)
Menentukan skor tiap kelompok dan memberikan penghargaan kepada kelompok
ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Langkah 1 : Menentukan skor kelompok
Skor setiap kelompok dihitung dengan menambahkan skor perkembangan setiap
individu dari anggota kelompok dan membaginya dengan jumlah anggota
kelompok tersebut.
Langkah 2 : Penghargaan kepada kelompok
Setiap kelompok memperoleh suatu penghargaan berdasarkan sistem poin yang
berdasarkan pada tabel berikut:
Tabel 3. Kategori Penghargaan Kelompok

No Rata-Rata Skor Kelompok Penghargaan Kelompok
1 15 <N<20 Kelompok Baik
2 20 < N<25 Kelompok Hebat
3 N > 25 Kelompok Super

(Jihad dan Haris, 2009)
Keterangan: N = skor kelompok
Rincian kegiatan yang akan dilakukan dalam setiap siklus adalah sebagai berikut :
(1) Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini meliputi :
(@) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
(b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) beserta kartu soal dan kartu jawaban yang nantinya
akan dicocokkan oleh siswa secara berkelompok.
(c) Mempersiapkan kuis individual.
(d) Mempersiapkan instrumen penelitian.
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Tabel 4. Distribusi Materi Tiap Siklus

Siklus | Pertemuan Materi

1 Keliling dan Luas Persegi Panjang
1 2 Keliling dan Luas Persegi

3 Keliling dan Luas Jajar Genjang

1 Keliling dan Luas Belah Ketupat
2 2 Keliling dan Luas Layang-Layang

3 Keliling dan Luas Trapesium

(2) Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana yang telah dibuat. Tahapan ini
berlangsung di dalam kelas, adalah realisasi dari segala rencana yang telah dipersiapkan
sebelumnya, meliputi sebagai berikut.
(@) Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab.
(b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(c) Guru menyampaikan informasi kepada siswa tentang model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dan Scramble.
(d) Guru menyajikan materi kepada siswa
(e) Guru membagi siswa sesuai kelompok yang sudah ditentukan dan memberikan LKS pada
tiap kelompok untuk dipelajari dan didiskusikan.
(f) Selama diskusi kelompok, guru berkeliling melakukan bimbingan seperlunya.
(g) Perwakilan kelompok dari kelompok yang ditunjuk guru, mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, dan siswa lain memberikan tanggapan.
(h) Mengadakan kuis individual
(i) Mengumumkan rekor tim dan indiviual
() Memberikan penghargaan
(k) Observer melakukan pengamatan
() Melakukan evaluasi pada akhir siklus.
(3) Tahap Pengamatan atau Observasi
Observasi dilakukan sebagai upaya  merekam segala peristiwa dan kegiatan yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
proses pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dengan mengisi lembar observasi
aktivitas siswa sesuai dengan hasil pengamatan.
(4) Tahap Refleksi
Tahap ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat pada saat
dilaksanakan pengamatan. Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan (observasi)
dikumpulkan dan dianalisis. Kesimpulan dari hasil refleksi adalah apakah masalah yang ada
selesai teratasi atau tidak. Apabila aktivitas siswa dan hasil belajar belum mencapai indikator
keberhasilan maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) Untuk aktivitas siswa yaitu apabila 50% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar melakukan setiap aspek aktivitas yang diamati.
(2) Untuk hasil belajar yaitu apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar dapat menguasai minimal 50% dari bahan pelajaran atau memperoleh nilai
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minimal 50 pada aspek kognitif mengikuti ketentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di

SMP Anggrek Banjarmasin.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan siklus I, aktivitas siswa meningkat dalam
setiap aspek dan hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas belajar
siswa pada tiap siklus dapat dilihat pada diagram berikut :

Aktivitas siswa (%0)

100 -
90 - 82.1 82.14

Diskusi Bertanya Menjawab Pertanyaan ~ Mengemukakan
Pendapat

m Pertemuan 1 Siklus | ®mPertemuan 2 Siklus | = Pertemuan 3 siklus |
Pertemuan 1 siklus Il ® Pertemuan 2 siklus Il ® Pertemuan 3 siklus 11

Gambar 10 Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa meningkat dari siklus | ke
siklus 1l dalam setiap aspek. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan Scramble dapat meningkatkan aktivitas siswa.

Selain dalam hal aktivitas, hasil belajar siswa juga meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah 53,33% dan pada siklus Il adalah 87,1%,
mengalami peningkatan sebesar 33,77%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada diagram berikut :
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Ketuntasan Belajar

Siswa (%)
87.1
100 | 533
3
50
0

Siklus 1 Siklus 2

Ketuntasan Belajar Siswa
(%)

Gambar 11 Diagram Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada bahwa model pembelajaran
kooperatif unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Ibrahim dkk : 2000).

Karena aktivitas dan hasil belajar siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan
penelitian maka tim peneliti sepakat untuk menghentikan penelitian dan tidak melanjutkan
ke siklus berikutnya serta dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
Scramble dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan demikian
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam
penelitian ini dapat diterima.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

(1) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble dapat meningkatkan aktivitas
siswa kelas VII C SMP Anggrek Banjarmasin Tahun Pelajaran 2010/2011.

(2) Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Scramble dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIl C SMP Anggrek Banjarmasin tahun pelajaran 2010/2011.

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan berkenaan dengan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.

(1) Kepada siswa hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh agar kemampuan serta hasil
belajarnya meningkat khususnya dalam mata pelajaran matematika.

(2) Kepada guru mata pelajaran matematika dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan Scramble sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

(3) Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
Scramble hendaknya mempersiapkan dengan baik perangkat pembelajaran yang diperlukan
dan memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.
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